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Abstraksi

Kebutuhan terhadap air bersih meningkat seiring pertumbuhan populasi penduduk.
Namun pelayanan terhadap air bersih di masyarakat masih menemui kendala seperti
yang dialami oleh PDAM Kota Tarakan. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air dan meningkatkan layanan SPAM di
wilayah Kota Tarakan. Penyediaan air minum harus memenuhi beberapa persyaratan
seperti kualitas minum, kuantitas (debit), dan kontinuitas. Metode yang digunakan
adalah untuk mencapai target pelayanan sistem perpipaan sebesar 100% pada tahun
2021 dengan presentase kehilangan air sebesar 20% pada akhir tahun perencanaan.
Sumber air baku digunakan untuk menyediakan air bersih. Neraca air digunakan
untuk menjadi pengawasan terhadap status daya dukung lingkungan. Kualitas air
juga harus mengacu PP No. 82 Tahun 2011 Kelas I-11 tentang Pengelolaan Kualitas

Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Kata kunci : air bersih, Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), kualitas air



1. Pendahuluan

Pertambahan jumlah penduduk
berimplikasi pada peningkatan
kebutuhan air bersih. Dalam Kumaat
et al (2017), hingga kini penyediaan
air bersin untuk masyarakat di
Indonesia masih dihadapkan pada
beberpa permasalahan yang cukup
kompleks dan sampai saat ini belum
dapat diatasi sepenuhnya. Tingkat
pelayanan air bersih untuk masyarakat
menjadi salah satu permasalahan yang
harus segera diselesaikan. Dalam
dokumen RPJMN tahun 2015-2019,
Pemerintah menargetkan 100% akses
air minum aman, 0% kawasan kumuh
perkotaan dan 100% akses sanitasi
layak di tahun 2019. Target tersebut
cukup tinggi dan mengindikasikan
betapa besarnya tantangan
pembangunan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) ke depan.

Sejauh  ini  penyelenggaraan
SPAM di Kabupaten Bulungan masih
jauh dari target cakupan pelayanan
sebagaimana ditetapkan oleh
Pemerintah. Hal ini karena kondisi
geografis yang luas dengan wilayah
yang sulit dijangkau dengan sistem
perpipaan, kendala SDM dan lembaga
pengelola serta keterbatasan listrik
sebagai sumber penggerak unit
instalasi SPAM. Namun demikian
Kabupaten Bulungan memiliki
potensi air baku yang melimpah
dengan banyaknya sungai dan anak
sungai yang memiliki debit air yang
mencukupi dan melintasi hampir
seluruh wilayah yang ada.

Dalam penelitian ini akan dikaji
potensi debit air baku yang dapat
manfaatkan  untuk  meningkatkan
pelayanan PDAM Kabupaten
Bulungan

2. Tinjauan Pustaka
a. Air Baku

Manusia dan semua makluk hidup
membutuhkan air sebagai kebutuhan
pokok. Air baku adalah air yang
menjadi bahan baku utama air olahan
untuk kegunaan tertentu. Kegunaan
air baku terbesar adalah untuk air
minum.

b. Sumber Air Baku

1) Sumur Dalam

2) Mata Air

3) Air Permukaan

4) Air Hujan

Seiring dengan  pertambahan
jumlah  penduduk maka akan
meningkatkan kebutuahn sumber air
baku. Dalam PP Nomor 16 tahun
2005 tentang Sistem Penyediaan Air
Minum, air baku air minum dapat dari
sumber air permukaan, cekungan air
tanah, dan atau air hujan yang
memenuhi baku mutu tertentu.

c. Persyaratan dalam Penyediaan

Air Minum

1) Kualitas Air Miunm

Air baku dari berbagai sumber
dapat dijadikan sebagai air minum
selama semua persyaratannya dapat
terpenuhi.  Peraturan  Pemerintah
Nomor 20 tahun 1990 tentang
Pengendalian Pencemaran Air
membagi air digolongkan menjadi 4
yaitu :

i. Golongan A vyaitu air yang
dapat digunakan sebagai air
minum secara langsung tanpa
pengolahan terlebih dahulu

ii.  Golongan B yaitu air yang dapat
digunakan sebagai air baku air
minum;

iii. Golongan C vyaitu air yang
dapat digunakan untuk
keperluan  perikanan  dan
peternakan;

iv. Golongan D vyaitu air yang
dapat digunakan untuk
keperluan pertanian dan dapat



dimanfaatkan untuk usaha
perkotaan, industri, dan
pembangkit listrik tenaga air.

Dalam Sumbogo (2014),
persyaratan  kualitatif — air  baku
meliputi fisik, kimia, biologis dan
radiologis. Syarat fisik air baku harus
jernih, tidak berbau dan berasa dengan
suhu 25°C. Air bersih tidak boleh
mengandung bahan kimia dalam
jumlah yang melampaui batas. Dalam
Permen Kesehatan No. 492 Tahun
2010, air bersih juga tidak boleh
mengandung kuman patogen dan
parasitik  yang mengganggu
kesehatan. Persyaratan
bakteriologis ini ditandai dengan tidak
adanya bakteri E. coli atau Fecal coli
dalam air. Sedangkan persyaratan
radiologis bahwa air bersih tidak
bolen  mengandung zat yang
menghasilkan  bahan-bahan  yang
mengandung radioaktif, seperti sinar
alfa, beta dan gamma.

2) Kuantitas (Debit)

Air baku untuk air bersih harus
dapat diambil terus menerus dengan
fluktuasi debit yang relatif tetap,
baik pada saat musim kemarau
maupun musim hujan. Kontinuitas
juga dapat diartikan bahwa air bersih
harus tersedia 24 jam per hari, atau
setiap saat diperlukan, kebutuhan air
tersedia. Persyaratan kuantitas dalam
penyediaan air bersih adalah ditinjau
dari banyaknya air baku yang tersedia.
Artinya air baku tersebut dapat

digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sesuai dengan
kebutuhadaerah dan jumlah

penduduk yang akan dilayani.
Persyaratan kuantitas juga dapat
ditinjau dari standar debit air
bersih  yangdialirkan ke konsumen
sesu ai dengan jumlah kebutuhan air
bersih.

3) Kontiunitas

Air baku untuk air bersih harus
dapat diambil terus menerus,dengan
fluktuasi debit yang relatif tetap,
baik pada saat musimmkemarau
maupun musim hujan. Kontinuitas
juga dapat diartikan bahn wa air
bersih harus tersedia 24 jam per hari,
atau setiap saat diperlukan, kebutuhan
air tersedia

d. Sistem Penyediaan Air Minum

(SPAM)

1) Komponen Sistem Air Baku

Sistem air baku terdiri dari
sebagai berikut: intake/pengambilan,
penangkap pasir, alat pengukuran dan
pemantauan, saluran/sarana pembawa
ke unit pengolahan, dan bangunan
pendukung lainnya.

<>

Gambar 1. Prosedur pemilihan sumber
air

i.  Bangunan Intake

Struktur yang dibangun pada
sumber air misalnya sungai, danau,
atau waduk untuk mengarahkan air ke
suatu kolam di dalamnya agar dapat
diteruskan ke komponen lain disebut
bangunan intake. Bangunan intake
dilengkapi pintu air untuk menyekat
ketika kolam intake dirawat dan
saringan kasar untuk mencegah
masuknya sampah dan barang -
barang kasar lainnya ke dalam kolam
intake. Manhole atau pintu dan tangga
serta  lampu  penerang  dapat
dilengkapkan pada unit ini.
ii. Pompa Air



Sistem Pompa adalah sarana untuk
mendorong air baku dari kolam intake
ke perpipaan untuk disampaikan ke
bangunan pengolahan air. Jenis
bangunan intake  menetukan
pemilihan jenis pompa. Pompa yang
sering digunakan pada bangunan ini
adalah pompa submersible.

iii.  Perpipaan

Perpipaan atau Sistem Perpipaan
atau Pipa Intake adalah jalur
perpipaan yang mengarahkan air yang
didorong oleh sistem perpipaan ke
bangunan pengolahan air. Sistem
perpipaan yang baik akan andal
terhadap gaya — gaya yang terjadi
akibat dari tekanan hidrolik pompa
yang besar. Untuk kebutuhan itu maka
pemasangan angker pada belokan pipa
atau di tengah bentang pipa akan
membuat kedudukan pipa menjadi
kokoh.

iv.  Alat Pemantau

Alat pemantauan dapat terdiri dari
alat ukur debit dan alat ukur kualitas.
Alat ukur debit biasanya berupa water
meter namun dapat juga berupa flow
meter. Water meter dipasang pada
sistem perpipaan untuk mengetahui
kuantitas air yang melewati.

Penyedia dan pengguna air baku
memerlukan data jumlah kuantitas air
yang disupply atau dikonsumsi untuk
membayar pajak air dan atau iuran
pengelolaan prasarana sumber daya
air. Pemasangan water meter perlu
dilengkapi dengan sistem by pass agar
manakala water meter mengalami
perawatan maka pemasokan air masih
dapat berlangsung dengan kontinyu.

Alat pemantauan yang lain adalah
sensor untuk memantau kualitas air.
Parameter yang dipantau pada
umumnya adalah pH dan kekeruhan.
Parameter ini sangat mempengaruhi
keuantitas kebutuhan bahan bahan
kimia untuk pengalolahan air.

v.  Bangunan Penunjang

Bangunan  penunjang  adalah
bangunan tempat kegiatan penunjang
berlangsung, misalnya rumah genset,
gudang suku cadang, bengkel, dan
ruang administrasi/laboratorium.

3. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini
adalah  target pelayanan sistem
perpipaan diharapkan tahun 2021
mencapai 100% hingga akhir tahun
perencanaan  dengan  prosentase
kehilangan air ditargetkan sebesar
20% di akhir tahun perencanaan.
Faktor  koefisien kebutuhan air
maksimum sebesar 1,15 dan faktor
koefisien kebutuhan air jam puncak
sebesar 1,5.

4. Pembahasan
a. Potensi Air Baku

Sumber  air baku untuk
penyediaan air bersih di Kabupaten
Bulungan selama ini dari air
permukaan berupa sungai diantaranya
Sungai Kayan, Sungai Buaya, Sungai
Jelarai dan beberapa sungai lainnya.
Hasil perhitungan potensi air baku
(debit) dan  pemanfaatnnya  di
Kabupaten Bulungan adalah :

i.  Sungai di Kec. Tanjung Selor

dan Tanjung Palas

Debitdan Pemanfaatan SungaidiKecamatan  Debitdan Pemanfaatan Sungai di Kecamatan
Tanjung Selor Tanjung Palas

Gambar 2. Debit dan Pemanfaatan
Sungai di Kec. Tanjung Selor dan Tanjung
Palas
ii.  Sungai di Kec. Tanjung Palas

Barat dan Tanjung Palas Utara



Debitdan Pemanfaatan Sungai di Kecamatan Debitdan Pemanfaatan Sungai di Kecamatan
Tanjung Palas Barat Tanjung Utara

~ Gambar 3. Debit dan Pemanfaatan
Sungai di Kec. Tanjung PalasBarat dan
Tanjung PalasUtara

iii.  Sungai di Kec. Tanjung Palas
Timur dan Tanjung Palas
Tengah

Debitdan Pemanfaatan Sungai di Kecamatan Debitdan Pemanfaatan Sungai di Kecamatan
Tanjung Palas Timur

Tanjung Palas Tengah

N AW cad Vs
Gambar 4. Debit dan Pemanfaatan
Sungai di Kec. Tanjung Palas Timur dan

Tanjung PalasTengah

iv.  Sungai di Kec. Tanjung Palas
Timur dan Tanjung Palas
Tengah

Debit dan Pemanfaatan Sungai di Kec. Peso Debitdan Pemanfaatan Sungai

Gambar 5. Debit dan Pemanfaatan
Sungai di Kec. Peso dan Peso Hilir

v. Sungai di Kec. Sekatak dan
Bunyu

Debitdan Pemanfaatan Sungai di Kec.

Debitdan Pemanfaatan Sungai
di Kec. Bunyu

' Gambar 6: Debit dan Pemanfaatan
Sungai di Kec. Sekatak dan Bunyu

Pemanfaatan  sungai
sumber air baku di  wilayah
Kabupaten Bulungan menjaga
kualitas dan kondisi fisik sehingga
tetap berkelanjutan. Pemanfaatan
sungai sebagia sumber air baku juga
harus memperhatikan kontinyuitas
dan jumlah ketersediaannya sehingga
aliran air yang memadai tetap dapat
dipertahankan. Pembuatan tampungan
permukaan berupa waduk/bendungan
menjadi  alternatif untuk mejaga
ketersediaan air baku. Hal ini diatur
dalam UU No. 7 Tahun 2004 tentang
Sumber Daya Air. Tabel berikut ini
hasil perhitungan potensi sumber air
baku di Kabupaten Bulungan.

sebagai

Tabel 1. Potensi potensi sumber air baku
di Kabupaten Bulungan

Keterangan

[ Kecamatan dan denissumber | Lokasi [ oebit (ucetiv) |
[ Kecamatan | senisswmber | X | v | Andalan) [Pengambilan]

1 Peso Mata Air Buanyek 130 25

Pegian, Long Bia
Singai Long Yin 450 10 DesaLongYin
Singai Gunung 500 10 DesaPeleban
Sungai Long Buah 320 10 DesaLongBuang
Singai Long Leith 600 10 DesaLongLejuh
Singai Long Lasen 325 10 DesaLongLasan
Singai Gunung 250 10 Desalepak Ay
Singai Kayan 7 Belum dimanfaatkan
2 PesoHilic  Singai Lulak N2WEICTT BT80S 1 50  DesalongTungy Long
Lembu
Singai Naha Aya 800 50  DesaNaha Aya
Sngai Long Telanjau 800 10 DesaLong Telenjau
Singai Long Bang 800 10 DesaLongBang
Singai Long Bang Hulu 800 10 DesaLongBang Hulu
Singai Kayan 8 Belum dimanfaatkan
3 TanjungPalas  Mata Air Antutan 300 25  DesaAntutan
Sngai Pejlin N2 18381701381 700 10 DesaPejalin
Singai Kayan/Tg. Palas N.249'57.55°111721°2939 10 w0 riokePOAM Taning
4 ;::‘::"g Palas g e Beluah N2312387L117°0821.94 2.2 100 DesaBeluah
Sungai Mara N2U4 1744117152506 21 50  DesaMaraHilin, Desa
Mara Satu
Sngai KeyanMara  N2%5'10.63°L117°14'11.86 9 Belum dimanfaatkan
Mata Air w0 25 DesaLongPari
5 TenngPalas ¢ o) Aqung/Sepatung N.3°0SU18.707.117°12°55.70 250 400  Mtake SPAM Desa
Utara Panca Aqung
Intake SPAM IKK
S Karang Agun N.3%2°39.60 100 5
'9Agng Karang Agung
Singai Uma N2%5916507117°125040 12 400 DesaPimping
6 TAUNgPAS o i Tanah Kuning  N.2°35'S4.137L117948°34.45 250 100 InakeSPAMIKK
Timur Tanah Kuning
Intake SPAM Desa
Singai Mangkupadi  N2%33°09.47°L117°51°57.38 200 50
ol Mangkip Mangkupadi
’ Intake SPAM Desa
Sngai Tanjung Aging  N.2°2'S6.0471117°31°03.24 200 50 "
gRI Teniing Agng Tenjung Agung
Singai Sjau N24I3130T1173719.40 350 100  MakeSPAM DesaPua
Sjau
Singai Metun Sajau N.2°40°46.4371117°34°49.63 250 5 Intake SPAM Metun
Sjau
Sngai Binai N23O 1918117405150 120 25 Intake SPAM Desa Binai
Tanjung Selor  Sungai Kayan Intake PAM
7 N2214977L1172046.60 10 200
Gn. Seriang
Intake PDAM Jelarai
Singai Jearai N2UO0TASLIT2ISS0 4 150
Tg Selor
Intake SPAM KM-12
Singai Mangkubuah  N.2%46'39.80°111727°56.49 120 75
a1 Mand Ke. Tg. Slor
Sungai Sabanar N2°SITIL967L117°23°18.69 2 g0 Imtake SPAM Sabanar
Tg Selor
SngaiBuaya  N.2°9°43.93°L11722°4186 560 goo  'MiekePDAMS Buaya
Tg Selor
Tanjung Palas
g raning Sungai Uma N2°59°12.30°L117°17°05.90 1.2 100 DesaSilva Rahayu
Tengan
Singai Pimping N300°03.10.117°12°56.57 800 75 Intake PDAM Salimbatu

Desa Salimbatu, Belum

Sungai Kayan/ Salimbaty N2°55°55.24°.117°2022.92 15
e Kayainy SEHmbat |NL.23753. dimanfaatkan

9 Sekatak Sungai Tunia N3°1829.507.117°04'14.60 800 15 DesaSekatak Bui
S Mentandau N.3°07°39.40°.117°11°54.10 600 10 DesaMentandau
10°06.90"L117°10° Intake SPAM IKK
S Bengara N3°10°06.90°.117°10°49.95 2.3 5 Gtk bongara
10 Bunyu Kebun damai N.328°36.01°.117°50°'29.92 30 25 BunyuBarat

Kebun sayur N.328°23.27°L117°51°0453 35 25 BunyuBarat
Mata air Gunung Daeng 100 5 PT.Lamindo

Sumber : Analisa, 2017

b. Neraca Air



Peningkatan jumlah penduduk,
industri, dan eksploitasi terhadap
alam tentunya akan
berdampa/berpengaruh terhadap
sistem daya dukung lingkungan aspek
sumberdaya air. Dalam menjaga
kelestarian sumberdaya air pada suatu
wilayah perlu adanya  studi
(pengawasan) terhadap status daya
dukung lingkungan berbasis neraca
air di wilayah tersebut diantaranya
dengan analisis konsep hidrologi.
Dalam konsep siklus hidrologi bahwa
jumlah air di suatu luasan tertentu di
permukaan bumi dipengaruhi oleh
besarnya air yang masuk (input) dan
keluar (output) pada jangka waktu
tertentu.  Neraca masukan dan
keluaran air di suatu tempat dikenal
sebagai neraca air (water balance).
Karena air bersifat dinamis maka nilai
neraca air selalu berubah dari waktu
ke waktu sehingga di suatu tempat
kemungkinan bisa terjadi kelebihan
air (suplus) ataupun kekurangan.

(defisit). Apabila kelebihan dan
kekurangan air ini dalam keadaan
ekstrim tentu dapat menimbulkan
bencana, seperti banjir ataupun
kekeringan. Bencana tersebut dapat
dicegah atau ditanggulangi bila
dilakukan pengelolaan yang baik
terhadap lahan dan lingkungannya.

Neraca air lahan merupakan
neraca air untuk penggunaan lahan
pertanian secara umum. Neraca ini
bermanfaat dalam
mempertimbangkan kesesuaian lahan
pertanian; mengatur jadwal tanam
dan panen; mengatur pemberian air
irigasi dalam jumlah dan waktu yang
tepat.

Dalam perhitungan neraca air
lahan bulanan diperlukan  data
masukan yaitu curah hujan bulanan
(CH),  evapotranspirasi  bulanan
(ETP), kapasitas lapang (KL) dan

titik layu permanen (TLP). Nilai -
nilai yang diperoleh dari analisis
neraca air lahan ini adalah harga-
harga dengan asumsi -—asumsi; (1)
lahan datar tertutup vegetasi rumput,
(2) lahan berupa tanah dimana air
yang masuk pada tanah tersebut
hanya berasal dari curah hujan saja
dan (3) keadaan profil tanah
homogen sehingga KL dan TLP m
ewakili seluruh lapisan dan hamparan
tanah.

Status daya dukung lingkungan
berbasis neraca air pada Kabupaten
Bulungan yang mengacu pada pola
curah hujan rata-rata tahun 2012 s/d
2015 dan prediksi nilai ETP dari
pengamatan stasiun menunjukkan
nilai surplus, seperti terlihat pada
tabel dan grafik berikut;

Bulan CH ETP CHETP | APWL KAT dKAT ETA Defisit | Surplus | Run-off

Jan 37 128 219 - 250 - 128 - 219 | 19224

Peb 245 118 127 - 250 - 118 - 127 | 17275

Mar Eeed 129 214 - 250 - 129 - 214 | 17024

251 121 130 - 241 |- 26 121 - 156 | 11081

Apr 13 125 58 - 250 |- 9 125 - 67| 13993
M
!
I

m 108 13 - 215 |- 50 108 - 163 | 159.16

ul 220 100 120 - 165 |- px] 100 - 143 | 15284

Agu 310 104 206 - 142 |- 13 104 - 219 | 180.58

Sep B 114 109 - 129 |- 5 114 - 114 | 18588

Okt 206 134 72 - 124 63 134 - 9 60.99

Nop 233 131 10 - 187 13 131 - 89 4520

Des 2680 130 130 - 200 |- 200 130 - 330| 18514

Total | 308 142 1,002 E 1851 1,718

Sumber : Analisis 2017
Dimana ;

CH : Curaha hujan (mm); -
nilai rata-rata curah hujan tahun 2012
s/d 2015

ETP : Evapotranspirasi
potensial (mm); - prediksi nilai ETP
dari pengamatan stasiun

APWL  : Akumulasi potensial
kehilangan air (accumulation of
potential water l10ss).

KAT :  Kadar air tanah
(mm),

dKAT . selisih (delta) KAT
(mm)

ETA : Evapotranspirasi
aktual (mm),

Defisit : Kekuranggan air
(mm)



Surplus  : Kelebihan air (mm)

Run Off : Aliran
permukaan/limpasan (mm), (koefsien
runoff = 0,5)

Berikut grafik neraca air bulanan
di Kabupaten Bulungan sebagai
berikut :

——re

Gambar : Grafik Neraca Air Bulanan
Kabupaten Bulungan

Secara kualitas, sumber air baku
untuk penyediaan air minum harus
ditinjau berdasarkan standar air baku
yang berlaku vyaitu berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun
2001 Kelas I-11 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air.

5. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
sumber air baku di Kabupaten
Bulungan berasal dari air permukaan
beberapa sungai. Perhitungan potensi
air baku (debit) dan pemanfaatannya
menunjukkan berasal dari sungai di
Kecamatan Tanjung Selo, Tanjung
Palas, Sekatak dan Kecamatan Bunyu.
Neraca air selalu berubah, bisa terjadi
kelebihan atau kekurangan. Neraca air
diperlukan pertimbangan curah hujan
bulanan, evapotranspirasi bulanan,
kapasitas lapang, dan titik layu
permanen dengan asumsi lahan datar
tertutup vegetasi rumput dan lahan
berupa tanah bisa menyerap air serta
keadaan profil tanah homogen. Pola
curah hujan rata-rata tahun 2012
hingga 2015 dan prediksi nilai
evapotranspirasi bulanan
menunjukkan nilai surplus. Kualitas
air harus berdasar standar air baku

sesuai dengan PP No. 82 Tahun 2001
Kelas I-1l  tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air.

Ucapan Terimakasih :

Artikel ini merupakan salah satu
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Utara.
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